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Mukmin adalah istilah dalam Al-Qur’an yang merujuk pada orang yang
beriman, namun belum bisa dikategorikan mukmin sejati jika tidak merujuk pada
kriteria yang ada dalam surah Al-Anfal ayat 2-4. Dalam hal ini peneliti
mengkomparasikan kitab tafsir Al-Mishbah dan Fi Zilal Al-Qur’an karena
terdapat persamaan dan perbedaan dalam menafsirkannya. Maka dalam hal ini
tersusunlah rumusan masalah sebagai berikut: 1) Bagaimana Penafsiran Quraish
Shihab Dalam Tafsir Al-Mishbah Tentang Kerakteristik Mukmin Sejati Dalam
Surah Al-Anfal Ayat 2-4? 2) Bagaimana Penafsiran Sayyid Qutb dalam Fi Zilal
Al-Qur’an Tentang Kerakteristik Mukmin Sejati Dalam Surah Al-Anfal Ayat 2-4?
3) Bagaimana Analisis Komparatif Penafsiran Quraish Shihab Tentang
Karakteristik Mukmin Sejati Dalam Tafsir Al-Mishbah dan Sayyid Qutb Dalam
Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an?

Jenis penelitian ini adalah library research melalui pendekatan studi
komparatif dari Abdul Mustagim dengan membandingkan penafsiran karakteristik
mukmin sejati dalam Q.S Al-Anfal ayat 2-4 perspektif kitab tafsir Al-Mishbah dan
Fi Zilal Al-Qur’an. Langkah yang dilakukan: Menentukan tema apa yang akan
diriset, mengindentifikasi aspek-aspek yang hendak diperbandingkan, mencari
keterkaitan dan faktor-faktor yang mempengaruhi, menunjukkan kekhasan dari
masing-masing pemikiran tokoh, melakukan analisis secara mendalam dan kritis
dan membuat kesimpulan-kesimpulan. Setelah data terkumpul, kemudian mencari
aspek-aspek persamaan dan perdeaan penafsiran, kelebihan dan kekurangan
pemikiran tokoh dan menyusun sintesa kreatif.

Temuan penelitian: 1) Karakteristik mukmin sejati dalam kitab Al-
Mishbah adalah semua karakteristik yang disebutkan dalam Q.S Al-Anfal ayat 2-4.
Sadangkan yang tidak memiliki salah satunya dikategorikan mukmin yang
imannya masih belum sempurna. 2) Karakteristik mukmin sejati dalam kitab Fi
Zilal AlI-Qur’an adalah semua karakteristik yang disebutkan dalam Q.S Al-Anfal
ayat 2-4. Sedangkan yang tidak memiliki salah satunya dikategorikan orang yang
tidak memiliki iman. 3) hasil komparasi: Quraish Shihab dan Sayyid Qutb
menekankan pentingnya kesadaran akan keagungan Allah, yang menumbuhkan
rasa takut, ketenangan, dan dorongan untuk beramal baik serta konsistensi dalam
ibadah. Keduanya setuju bahwa iman harus diiringi tindakan nyata dan bahwa
sifat-sifat mukmin sejati akan membawa derajat tinggi di sisi Allah. Namun,
Sayyid Qutb lebih menyoroti aspek emosional, penghalang iman, dan tantangan
sosial, sementara Quraish Shihab menekankan pelaksanaan ibadah yang konsisten
serta janji Allah bagi orang beriman.



